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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model project based learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi siklus air di
kelas V SDN Kuasaet Kota Kupang. Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experimental Design
dengan bentuk design One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN Kuasaet Kota Kupang tahun ajaran 2022/2023 yang

berjumlah 15 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dari data pretest-

Kata Kunci: posttest menunjukkan nilai signifikansi 0,834 dan 0,156 > 0,05 sehingga kedua data dinyatakan
Model Project Based berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai sig 0,536 > 0,05 sehingga data dapat
Learning; Hasil Belajar dinyatakan homogen. Hasil uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-test menunjukkan bahwa

nilai thing 4,186 > t 14e11,761 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat penggaruh yang signifikan
melalui penggunaan model project based learning terhadap hasil belajar peserta didik.

Abstract: This research is a quantitative research that aims to determine the effect of using the project
based learning model on student learning outcomes in the water cycle material in class V SDN Kupang
City. This study uses the Pre-Experimental Design method with the form of a One Group Pretest-
Posttest Design. The population and sample used in this study were fifth grade students at SDN
Kupang Kota Kupang for the 2022/2023 academic year, totaling 15 people. The results of this study
indicate that the normality test results of the pretest-posttest data show a significance value of 0.834
and 0.156 > 0.05 so that both data are declared normally distributed. The homogeneity test results
show a sig value of 0.536 > 0.05 so that the data can be declared homogeneous. The results of
hypothesis testing using the Paired Sample T-test showed that the value of tcount was 4.186 > ttable
1.761 so that it could be concluded that there was a significant influence through the use of project
based learning models on student learning outcomes.
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A. LATARBELAKANG

Dalam sistem kehidupan manusia, pendidikan menjadi salah satu hal yang mempengaruhi proses pembentukan
kehidupan setiap orang (Jayanti & Pertiwi, 2023). Melalui pendidikan, seseorang diupayakan untuk
mengembangkan potensinya, membentuk karakter yang baik dan berpola pikir maju yang berguna bagi mereka
untuk masuk kedalam kehidupan masyarakat agar menjalin hubungan sosial yang harmonis serta melaksanakan
tugas dan tanggung jawab mereka sebagai individu maupun mahkluk sosial (Muh & Muhsam, n.d.). Pendidikan
adalah hidup yang berarti bahwa pendidikan sudah menjadi bagian dari kehidupan itu sendiri sehingga seseorang
dapat memperoleh pendidikan di mana saja dan kapan saja (Nindiasari & Fatah, 2023).

Pendidikan merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang atau sekumpulan orang atau organisasi tertentu
dalam membantu setiap orang untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Raja & Muhsam, 2023). Salah satu
aktivitas bantuan dalam pendidikan, yaitu pengajaran atau bimbingan yang diberikan oleh guru sebagai tenaga
pendidik (Aprilia & Anggaryani, 2023). Guru memiliki peranan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Guru harus mempunyai dua aspek penting, yaitu aspek berpikir dan aspek bertindak. Oleh karena itu,
dalam memberikan pengajaran akan terdapat waktu guru berpikir terlebih dahulu untuk menyusun komponen
pembelajaran tentang materi apa yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran apa yang harus dicapai oleh peserta
didik, apa yang menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik, model dan media apa yang akan digunakan dalam
pembelajaran (Rochmatin & Muchlis, 2023). Berdasarkan hasil pemikirannya itu, barulah guru bertindak untuk
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan pemikirannya yang telah disusun dalam suatu komponen pembelajaran.
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Oleh karena itu, guru harus bisa menentukan dan menggunakan model pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik untuk memiliki kompetensi sesuai harapan dan tuntutan pembelajaran abad 21.

Harapan pada pembelajaran abad 21, yaitu peserta dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
supaya mereka dapat mencapai hasil belajar yang baik dan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditentukan yaitu 70. Akan tetapi, kenyataan yang terjadi dalam sistem pembelajaran di indonesia khususnya
Kelas V SDN Kuasaet Kota Kupang yakni sistem pembelajaran yang dilaksanakan belum sesuai dengan harapan
pembelajaran abad 21 yang menuntut peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan
mencapai hasil belajar yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar minimal yang telah ditentukan oleh pihak
sekolah. Penyebab hasil belajar peserta didik rendah adalah guru hanya memannfaatkan buku tematik terpadu
sebagai acuan dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran tanpa adanya inisiatif dari guru untuk menambahkan
sarana belajar lainnya yang dapat meningkatkan kreativitas peserta didik. Guru hanya menerapkan pola
pembelajaran sesuai petunjuk dari buku tematik, apabila dalam buku tematik terdapat petunjuk untuk menggunakan
sarana belajar lainnya barulah guru melaksanakan sesuai petunjuk tersebut.

Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk mewujudkan harapan pembelajaran abad 21, yaitu melalui
penggunaan model pembelajaran dalam proses pembelajaran. Menurut (Safitri & Setiawan, 2023) model
pembelajaran merupakan perpaduan dari penerapan strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang sistematik
dalam mengorganisasikan proses belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dan berfungsi
sebagai acuan bagi para guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Melalui penggunaan
model pembelajaran, peserta didik tidak hanya duduk diam dan mendengarkan guru tetapi mereka juga merasakan
secara langsung atau nyata (Apriana et al., 2023). Oleh karena itu, guru harus tepat dalam menentukan dan
menggunakan model pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat memperoleh
hasil belajar yang bermakna. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran Project Based
Learning. Menurut (Aiman, 2023) model pembelajaran project based learning merupakan metode belajar yang
menggunakan suatu masalah sebagai langkah awal dalam menyatukan berbagai pengetahuan baru yang telah
terkumpul berdasarkan hasil pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari untuk melakukan penyelidikan
tentang suatu masalah dan mencari solusi yang tepat serta diterapkan dalam pengerjaan suatu proyek belajar. Salah
satu teori yang melandasi model Project Based Learning, yaitu teori konstruktivisme (Aminah Mursalin &
Muhsam, 2021). Teori ini menyatakan bahwa peserta didik harus terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran sehingga mereka mampu mengintegrasikan pengetahuan baru yang diperoleh melalui pengalaman
belajarnya untuk menemukan berbagai ide agar menciptakan suatu produk sebagai hasil akhir pembelajaran (Al
Mawaddah et al., 2021).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model project based learning terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi siklus air di kelas V SDN Kuasaet Kota Kupang. Adapun hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu pertama, H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan melalui penggunaan
model project based learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi siklus air di kelas V SDN Kuasaet
Kota Kupang. Kedua, H, : Terdapat pengaruh yang signifikan melalui penggunaan model project based learning
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi siklus air di kelas V SDN Kuasaet Kota Kupang.

B. METODEPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Rancangan
penelitian eksperimen yang digunakan adalah Pre-Experimental Designs (nondesigns) dengan bentuk design One-
Group Prestest-Postttest Design (Bona, 2023). Pretest akan diberikan terlebih dahulu sebelum mendapatkan
perlakuan dengan menggunakan model Project Based Learning untuk mengukur hasil belajar peserta didik dan
posstest akan diberikan setelah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model Project Based Learning untuk
melihat ada atau tidaknya pengaruh dari model Project Based Learning. Penelitian eksperimen adalah jenis
penelitian yang digunakan untuk mencari dan menemukan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan memberikan suatu perlakuan (treatment) dalam situasi yang terkendali (Baihagi Rifqi, 2021). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model Project Based Learning, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar peserta didik pada materi siklus air yang diperoleh dari pretest dan posttest.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas V SDN Kuasaet berjumlah 15
orang yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 4 orang perempuan, dengan menggunakan teknik probability
sampling yang dimana semua anggota populasi memiliki kesempatan untuk terpilih sebagai sampel sehingga
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas V.

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk mengumpulkan data
dengan melaksanakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan belajar mengajar yang menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning dan tes untuk mengukur dan mengumpulkan data yang menyangkut dengan
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kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran sebelum dan sesudah menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning (Dewita & Witarsa, 2023). Untuk menghasilkan tes yang optimal maka perlu
adanya pelaksanaan beberapa uji seperti uji validitas instrumen dan uji reliabilitas instrumen. Uji validitas
instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur mengukur apa yang seharusnya diukur (Fembriani &
Selly, 2021). Untuk mengukur seberapa kuat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat serta menentukan
suatu validitas instrument tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda. Selanjutnya, dilakukan pengujian reliabilitas
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula (Krismayanti et al., n.d.).

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penilitian adalah observasi, tes, dan dokumentasi.
Setelah data yang diperoleh telah terkumpul maka selanjutnya dilakukan analsis data berupa uji normalitas dengan
menggunakan metode Shapiro Wilk yang bertujuan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak
normal dan uji homogenitas dengan menggunakan metode Levene Statistics untuk mengetahui data tersebut
bersifat homogen atau tidak homogen. Setelah melakukan uji normalitan dan uji homogenitas, maka selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test (Paired Sample T-test) untuk mengetahui pengaruh
model Project Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik (Kurniawan, 2021).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menggunakan instrumen penelitian berupa tes tersebut, maka terlebih dahulu dilakukan uji coba
terhadap instrumen penelitian untuk menghitung validasi dan reliabilitasinya. Uji coba instrumen penelitian berupa
soal pilihan ganda berjumlah 24 butir ini dilakukan pada peserta didik kelas VV SD Inpres Oeba 1 yang berjumlah
15 orang. Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 15 orang peserta didik kelas V' SD Inpres Oeba 1, maka diperoleh
nilai r tabelnya sebesar 0,514. Oleh sebab itu, dari uji coba instrumen tes berupa soal pilihan ganda yang dilakukan
terdapat 20 butir soal dinyatakan valid karena r hitung > r tabel sedangkan 4 butir soal lainnya dinyatakan tidak
valid karena r hitung < r tabel. Setelah itu, 20 butir soal yang dinyatakan valid tersebut dilakukan pengujian
reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Alpa Cronbach sehingga diperoleh nilai sebesar 0,922 yang termasuk
kriteria sangat tinggi. Sebelum mendapatkan perlakuan peserta didik diberikan pretest dan sesudah mendapatkan
perlakuan peserta didik diberikan posttest. Prestest diberikan untuk mengetahui kemampuan peserta didik sebelum
diberikan perlakuan. Kemudian, peserta didik diberikan perlakuan dengan menerapkan model project based
learning dalam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran berbasis proyek ini membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan berfokus
kepada peserta didik, karena merekalah yang mencari informasi untuk merencanakan konsep dan mengerjakan
sebuah proyek berupa media pembelajaran sebagai hasil karya proyek kelompok peserta didik yang nantinya akan
dipresentasikan di depan kelas (Laku & Muhsam, n.d.). Setelah peserta didik mempresentasikan hasil karya proyek
dari masing-masing kelompoknya, guru akan memberikan soal test terakhir kepada peserta didik untuk dikerjakan
secara mandiri oleh sebab itu peserta didik harus mampu memahami materi yang telah dipelajari dengan baik. Soal
test yang diberikan guru bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh manakah pemahaman peserta didik tentang
materi pembelajaran (Langoday, 2023).

Proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan model project based learning dapat membuat
peserta didik terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran karena mereka diberikan kesempatan untuk
bereksplorasi, saling bekerjasama, berdiskusi, dan mencari informasi untuk menyelesaikan sebuah masalah dengan
cara menghasilkan berbagai bentuk produk atau media pembelajaran yang berkaitan dengan konsep pembelajaran
yang sudah disetujui bersama guru sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan memiliki pengalaman belajar
yang bermakna. Sesudah peserta didik diberikan perlakuan dengan menerapkan model project based learning,
maka selanjutnya peserta didik diberikan posttest berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 20 nomor untuk
mengetahui kemampuan akhir peserta didik sesudah mendapatkan perlakuan.

Setelah memperoleh nilai pretest dan posttest , peneliti akan melakukan perhitungan uji hipotesis untuk
mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi siklus air di
kelas V SD Negeri Kuasaet Kota Kupang. Syarat untuk melakukan perhitungan uji hipotesis, yaitu haruslah
terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data yang telah diperoleh. Berdasarkan hasil
perhitungan uji normalitas dengan menggunakan metode Shapiro Wilk , hasil belajar peserta didik dari nilai pretest
memperoleh nilai signifikansi (sig) sebesar 0,834 dan nilai posttest memperoleh nilai signifikansi (sig) sebesar
0,156. Jadi, dapat dikatakan bahwa data nilai pretest-posttest berdistribusi normal karena nilai signifikansi (sig) >
0,05. Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan uji homogenitas. Hasil uji homogenitas dengan
menggunakan metode Levene Statistic, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) yang diperoleh dari hasil belajar
peserta didik adalah sebesar 0, 536 sehingga dapat dinyatakan bahwa data hasil belajar peserta didik bersifat
homogen karena nilai signifikansi (sig) 0,536 > 0,05.
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Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka selanjutnya akan dilakukan perhitungan uji
hipotesis. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired Sample T-test, dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi (2-tailed) data pretest-posttest yaitu 0,001 < 0,05 dan nilai t hjwng data pretest-
posttest yaitu 4,186 > nilai t e dari 14 yaitu sebesar 1,761 sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model Project
Based Learning. Hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired Sample T-test, menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan melalui penggunaan model model Project Based Learning terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi siklus air di kelas V SD Negeri Kuasaet Kota Kupang.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa peneliti sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Azizan dan Tanjung (2020) dengan judul “ Pengaruh Model PjBL Terhadap Hasil Belajar Murid pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model PjBL
terhadap hasil belajar Akidah Akhlak materi mengenai Nabi dan Rasul di kelas IV MI Padang sidimpuan Angkola
Julu T.P 2019/2020. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penelitian eksperimen dengan
bentuk quasi experimental design tipe none quivalent control-group design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh murid kelas IV yang terdiri dari 2 kelas yakni kelas IV A berjumlah 25 orang peserta didik dan kelas IV B
berjumlah 26 orang peserta didik. Analisis data menggunakan uji T. Hasil penelitian menampilkan adanya
pengaruh model PjBL terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi Mengenai
Nabi dan Rasul yang didasarkan pada hasil analisis data yang diperoleh yaitu nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurhadiyati, dkk (2021) dengan judul “ Pengaruh Model Project
Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian adalah mengetahui
pengaruh Model Pembelajaran PjBL dengan aktivitas belajar serta hasil belajar siswa di kelas 1V. Jenis penelitian
ini adalah quasi experiment dengan menggunakan design penelitian One Group Prestest-Posttest Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV yang berjumlah 20 peserta didik. Data dianalisis menggunakan
uji t. Dari hasil analisis diperoleh nilai t hitung 26,605 lebih besar (>) nilai t tabel 1,729 sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Eljas dan Zainil (2022) dengan judul “ Pengaruh Model
Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyajian Data Di Kelas V SD Gugus 1
Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi penyajian data kelas VV SD. Jenis penelitian
ini adalah penelitian eksperimen dengan design penelitian quasi experimental design tipe non-equivalent control
group design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas V SDN 03 Aur Tajungkang yang
berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V SDN 10 Tanah Lapang yang berjumlah 31 siswa sebagai
kelas kontrol. Data dianalisis menggunakan uji-t. Didapatkan hasil t hiwng= 7,62 dan t wpe = 1,999, sehingga t hitung >
t waper, Maka Hy ditolak dan H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based learning
(PjBL) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar materi penyajian data kelas V SD Gugus 1 Kecamatan
Lembah Segar Kota Sawahlunto.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian Pre-Experimental
Designs Tipe One-Group Prestest-Postttest Design dengan judul “ Pengaruh Model Project Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Siklus Air Di Kelas V SDN Kuasaet Kota Kupang” dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan melalui penggunaan model Project Based Learning
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi siklus air. Hal ini dapat dilihat pada data hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yang menyatakan bahwa nilai rata-rata posttest sebesar 65,33% lebih besar (>) dari nilai
rata-rata pretest yaitu 39,66%. Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti yaitu bagi sekolah diharapkan supaya
membantu memberikan dukungan kepada guru-guru sebagai tenaga pendidik untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan cara menyediakan fasilitas guna mengembangkan model pembelajaran sebagai penunjang
dalam proses pembelajaran. Bagi guru diharapkan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar melalui
penggunaan model pembelajaran yang dapat berpusat pada peserta didik dan membuat peserta terlibat secara
langsung dalam pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan membuat peserta terlibat secara langsung
dalam pembelajaran adalah model Project Based Leaning. Bagi peserta didik diharapakan untuk mampu
meningkatkan hasil belajarnya, bukan hanya pada mata pelajaran IPA tetapi juga pada mata pelajaran lainnya.
Peserta didik juga harus selalu bekerja sama, berdiskusi, dan membangun pengetahuannya untuk menyelesaikan
sebuah masalah dalam bentuk produk atau media pembelajaran melalui berbagai sumber belajar yang berkaitan
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dengan teknologi serta memanfaatkan fasilitas sarana prasarana belajar di lingkungan sekolah sehingga peserta
didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan hasil belajar yang memuaskan.
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